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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	
	PROGRAM STUDI FARMASI FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Farmakognosi I
	Kode MK
	:
	FRS 108

	Mata kuliah prasyarat
	:
	Botani Farmasi
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Putu Gita Maya W. Mahayasih, M.Farm., Apt.
	Kode Dosen
	:
	7675

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menguraikan jenis simplisia dan manfaatnya dalam kesehatan
2. Mahasiwa mampu menguraikan kandungan karbohidrat, glikosida, lipid, dan minyak atsiri dalam tumbuhan dan manfaatnya dalam kesehatan.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan sejarah perkembangan farmakognosi.


	Pengantar farmakognosi, 

sejarah perkembangan pengobatan di dunia, perkembangan pengobatan di Indonesia.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	- menjelaskan konsep farmakognosi

- menjelaskan sejarah perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan mengenai simplisia, dan cara pengumpulan simplisia.
	Simplisia, metode pengumpulan simplisia.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	- menguraikan mengenai simplisia dan cara pengumpulan simplisia

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mendeskripsikan berbagai macam jenis simplisia dan karakterisktik makroskopis dan mikroskopisnya.

	Jenis-jenis simplisia, karakteristik makroskopis dan mikroskopis simplisia. 
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· Menjelaskan mengenai berbagai macam jenis simplisia
· Mendeskripsikan karakteristik mikroskopis dan makroskopis suatu simplisia.


	4
	Mahasiswa mampu menguraikan suatu jenis simplisia folium dan fructus.

	Pengertian simplisia folium dan fructus, ciri makroskopis dan mikroskopis folium dan fructus.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· menguraikan jenis simplisia folium dan fructus.

	5
	Mahasiswa mampu menguraikan suatu jenis simplisia cortex dan radix.

	Pengertian simplisia cortex dan radix, ciri makroskopis dan mikroskopis cortex dan radix.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· menguraikan jenis simplisia cortex dan radix.
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	6
	Mahasiswa mampu menguraikan suatu jenis simplisia semen dan flos.  
	Pengertian simplisia semen dan flos, ciri makroskopis dan mikroskopis semen dan flos.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· menguraikan jenis simplisia semen dan flos.


	7
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan jenis-jenis famili tumbuhan yang berkhasiat dalam pengobatan.
	Jenis famili tumbuhan, contoh-contoh tanaman dan khasiatnya.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· Menyebutkan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat.

· Menyebutkan dan menjelaskan contoh tanaman dan khasiatnya.



	8
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai metabolit primer dan sekunder.
	Metabolit primer dan sekunder.
	1. Contextual

    instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas,
komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· Menyebutkan dan menjelaskan metabolit primer dan sekunder.



	9
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai karbohidrat dan jenis karbohidrat pada tumbuhan.
	Pengertian karbohidrat, jenis-jenis karbohidrat dan contoh tanamannya.
	1. Metode: contextual instruction

2. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai karbohidrat dan contohnya.
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	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai glikosida dan karakteristik glikosida.
	Pengertian glikosida, jenis-jenis glikosida dan karakteristik glikosida.
	1. Metode: contextual instruction

2. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai glikosida dan karakteristik glikosida.


	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan glikosida dan simplisia yang mengandung glikosida. 
	Golongan glikosida, jenis simplisia yang mengandung glikosida. 
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	· Menjelaskan penggolongan glikosida.
· Menyebutkan dan mendeskripsikan simplisia yang mengandung glikosida. 

	12
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan.
	Pengertian, karakteristik, jenis lipid dan contoh simplisia yang mengandung lipid.
	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London. 
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.

	· Mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan

	13
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai pengertian, karakteristik, sumber, dan cara identifikasi minyak atsiri.

	Pengertian karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri.


	1. Metode: contextual instruction

2. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	4. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
5. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

6. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	Mendeskripsi-kan dan menjelaskan pengertian, karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri. 



	14
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) dan minyak atsiri aromatik.
	Penggolongan minyak atsiri terpen dan aromatic serta contoh simplisianya.


	1. Metode: contextual instruction

2. Tanya jawab
3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Evans, W.C. and Evans, D. 2002. Trease and Evans Pharmacognosy, 15th Edition, W.B. Saunders, Edinburg, London.
2. Bruneton, J. 1999. Pharmacognosy – Phytochemistry – Medicinal Plants, Second, Lavoiser Pub. Inc. Springer Verlag, Secausus USA. 

3. Materia Medika Indonesia, Jilid I-VI, Depkes RI, Jakarta.
	Menyebutkan dan menjelaskan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) dan minyak atsiri aromatik.




Jakarta, 4 April 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,








Dosen Pengampu,

Sri Teguh Rahayu, M.Farm., Apt.







Putu Gita M. W. Mahayasih, M.Farm., Apt






EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Tugas


	Tertulis

(UTS)
	Menjelaskan konsep farmakognosi

dan sejarah perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.
	Hanya dapat menjelaskan konsep farmakognosi atau sejaran perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.
	Menuliskan konsep farmakognosi dan sejaran perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.
	Hanya dapat menuliskan konsep farmakognosi atau sejaran perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.
	Tidak dapat menjelaskan dan menuliskan konsep farmakognosi atau sejarah perkembangan pengobatan di dunia dan di Indonesia.

	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas20%

	2
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	Menjelaskan konsep simplisia dan metode pengumpulan simplisia dengan baik dan benar.

	Kurang dapat menjelaskan konsep simplisia dan metode pengumpulan simplisia.

	Hanya dapat menyebutkan pengertian simplisia dan metode pengumpulan simplisia.

	Hanya dapat menyebutkan pengertian simplisia.
	Tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan konsep simplisia dan metode pengumpulan simplisia.
	Akumulasi UTS 30%



	3
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	Menjelaskan jenis-jenis simplisia dan mendeskripsikan karakteristik mikroskopis dan makroskopis suatu simplisia secara lengkap.
	Hanya dapat menjelaskan sebagian jenis-jenis simplisia dan karakteristik makroskopis dan mikroskopis simplisia.

	Menjelaskan jenis-jenis simplisia.
	Hanya dapat menyebutkan jenis-jenis simplisia.
	Tidak dapat menjelaskan jenis-jenis simplisia dan mendeskripsikan karakteristik mikroskopis dan makroskopis suatu simplisia
	Akumulasi UTS 30%



	4
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	Menguraikan karakteristik jenis simplisia folium dan fructus dengan baik dan benar.
	Menguraikan sebagian karakteristik jenis simplisia folium dan fructus.
	Hanya dapat menyebutkan karakteristik jenis simplisia folium dan fructus.
	Hanya dapat menyebutkan pengertian simplisia folium dan fructus. 
	Tidak dapat menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik jenis simplisia folium dan fructus.

	Akumulasi UTS 30%



	5
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	Menguraikan karakteristik jenis simplisia cortex dan radix dengan baik dan benar.
	Menguraikan sebagian karakteristik jenis simplisia cortex dan radix.
	Hanya dapat menyebutkan karakteristik jenis simplisia cortex dan radix. 

	Hanya dapat menyebutkan pengertian simplisia cortex dan radix. 
	Tidak dapat menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik jenis simplisia cortex dan radix.

	Akumulasi UTS 30%



	6
	tugas


	Tertulis

(UTS)
	Menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik jenis simplisia semen dan flos dengan baik dan benar.
	Menguraikan sebagian karakteristik jenis simplisia semen dan flos.
	Hanya dapat menyebutkan karakteristik jenis simplisia semen dan flos. 

	Hanya dapat menyebutkan pengertian simplisia semen dan flos. 
	Tidak dapat menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik jenis simplisia semen dan flos.


	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas20%

	7
	tugas


	Tertulis

(UTS)
	Menyebutkan dan menjelaskan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat beserta contoh dan khasiatnya.
	Menyebutkan dan menjelaskan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat dan contohnya.
	Menyebutkan dan menjelaskan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat.
	Hanya dapat Menyebutkan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat.

	Tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan jenis famili tumbuhan yang berkhasiat obat beserta contoh dan khasiatnya.

	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas 20%

	8
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	Menyebutkan dan menjelaskan metabolit primer dan sekunder.
	Menjelaskan mengenai metabolit primer atau metabolit sekunder.
	Menyebutkan metabolit primer dan metabolit sekunder.
	Menyebutkan metabolit primer atau metabolit sekunder.
	Tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan metabolit primer dan sekunder.


	Akumulasi UAS 30%



	9
	tugas


	Tertulis

(UAS)
	Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai karbohidrat dan contohnya.

	Menjelaskan karbohidrat dan contohnya.

	Hanya dapat mendeskripsikan karbohidrat dan contohnya.

	Hanya dapat mendeskripsikan karbohidrat.

	Tidak dapat mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai karbohidrat dan contohnya.

	Akumulasi UAS 30%



	10
	tugas


	Tertulis

(UAS)
	Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai glikosida dan jenisnya.
	Menjelaskan mengenai glikosida dan jenisnya.
	Hanya dapat mendeskripsikan mengenai glikosida dan jenisnya.
	Hanya dapat mendeskripsikan mengenai glikosida atau jenisnya.
	Tidak dapat mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai glikosida dan jenisnya.
	Akumulasi UAS 30%

Akumulasi 

	11
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	Menyebutkan dan menjelaskan penggolongan glikosida serta simplisia yang mengandung glikosida.
	Menyebutkan dan menjelaskan penggolongan glikosida serta hanya menyebutkan contoh simplisia.
	Menjelaskan penggolongan glikosida atau simplisia yang mengandung glikosida.
	Hanya dapat menyebutkan penggolongan glikosida atau simplisia yang mengandung glikosida.
	Tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan penggolongan glikosida serta simplisia yang mengandung glikosida.

	Akumulasi UAS 30%



	12
	Post test
	Tertulis

(UAS)
	Mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan
	Mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan dengan kurang terperinci
	Hanya dapat menyebutkan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan tanpa menjelaskannya dengan rinci


	Hanya dapat menjelaskan pengertian lipid.
	Tidak dapat mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik lipid dan kandungan lipid dalam tumbuhan
	Akumulasi UAS 30%



	13
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	Mendeskripsikan dan menjelaskan pengertian, karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri. 


	Menjelaskan pengertian, karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri. 


	Mendeskripsi-kan tanpa dapat menjelaskan pengertian, karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri. 


	Hanya dapat mendeskripikan pengertian atau karakteristik atau sumber atau cara identifikasi minyak atsiri.

	Tidak dapat mendeskripsi-kan dan menjelaskan pengertian, karakteristik, sumber dan cara identifikasi minyak atsiri. 


	Akumulasi UAS 30%



	14
	Tanya jawab


	Lisan dan tertulis

(UAS)
	Menyebutkan dan menjelaskan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) dan minyak atsiri aromatik.


	Menyebutkan dan menjelaskan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) atau minyak atsiri aromatik.


	Hanya dapat menyebutkan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) dan minyak atsiri aromatik.


	Hanya dapat menyebutkan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) atau minyak atsiri aromatik.


	Tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan penggolongan minyak atsiri golongan terpen (hidrokarbon) dan minyak atsiri aromatik.


	Akumulasi UAS 30%




Jakarta, 4 April 2018
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Sri Teguh Rahayu, M.Farm., Apt.






Putu Gita M. W. Mahayasih, M.Farm., Apt.
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